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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bagaimana pengaruh dari motivasi kerja,
disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran. Populasi pada penelitian
ini merupakan seluruh pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Kisaran yang berjumlah 96 orang pegawai. Jumlah sampel yang diambil
sebesar 46 pegawai sebagai responden. Teknik samping yang digunakan adalah
cluster sampling. Penelitian ini dilakukan dari di tahun 2023. Penelitian ini
menggunakan data primer-kuantitatif yang diolah dengan SPSS dengan model
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja,
disiplin kerja, dan lingkungan kerja baik secara parsial maupun secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran. Motivasi kerja menjadi variabel yang
paling dominan dalam mempengaruhi Kinerja pegawai dengan nilai regresi terbesar
yaitu sebesar 0,337. Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki nilai
regresi sebesar 0,337, thiung Sebesar 6,072, dan signifikan 0,000. Disiplin kerja
memiliki nilai regresi sebesar 0,309, thiung Sebesar 3,374, dan signifikan 0,002.
Lingkungan kerja memiliki nilai regresi sebesar 0,290, thiung Sebesar 3,453, dan
signifikan 0,001. Hasil uji F memberikan nilai Fnitung Sebesar 294,371 dengan
signifikan sebesar 0,000. tipel Sebesar 2,018 dan Franel Sebesar 2,827 sehingga thitung
> tiabel dan Fhitung > Fraver Serta nilai signifikan < 0,05 yang artinya terima Ha dan
tolak Ho sehingga hipotesis Hi, H2, Hs, dan Hs terbukti benar dan dapat diterima
karena hasil penelitian sejalan dengan hipotesis. Sekitar 95,5% kinerja pegawali
dapat dijelaskan dan diperoleh dari motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan
kerja, sedangkan sisanya oleh faktor lain. Kinerja pegawai memiliki hubungan yang
sangat kuat terhadap motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja
Pegawai.
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ABSTRACT

This research aimed to investigate the influence of work motivation, work
discipline, and work environment on employee performance at the Social Security
Organizing Agency for Health Branch in Kisaran. The population in this research
consisted of all employees of the Social Security Organizing Agency for Health
Branch in Kisaran, totaling 96 employees. The sample size taken was 46 employees
as respondents, using a cluster sampling technique. The research was conducted in
the year 2023. This research employed primary-quantitative data processed with
SPSS using the multiple linear regression model. The results of the research
revealed that work motivation, work discipline, and work environment, both
partially and simultaneously, had a positive and significant impact on the
performance of employees at the Social Security Organizing Agency for Health
Branch in Kisaran. Work motivation emerged as the most dominant variable
influencing employee performance, with the highest regression value of 0.337. The
t-test results indicated that work motivation had a regression value of 0.337, a t-
value of 6.072, and a significance level of 0.000. Work discipline had a regression
value of 0.309, a t-value of 3.374, and a significance level of 0.002. Meanwhile, the
work environment had a regression value of 0.290, a t-value of 3.453, and a
significance level of 0.001. The F-test results yielded an F-value of 294.371 with a
significance level of 0.000. The critical t-value was 2.018, and the critical F-value
was 2.827, indicating that the obtained t-value and F-value were greater than the
critical values. Therefore, the research hypotheses (H1, H2, H3, and H4) were
proven true and accepted, as the research results aligned with the hypotheses.
Approximately 95.5% of employee performance can be explained and obtained
from work motivation, work discipline, and work environment, while the remaining
percentage is attributed to other factors. Employee performance showed a very
strong correlation with work motivation, work discipline, and work environment.

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Work Environment, and
Employee Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS
Kesehatan) Cabang Kisaran memiliki peranan yang penting dalam
menyelenggarakan layanan jaminan kesehatan. Kinerja yang optimal dari para
pegawai menjadi kunci keberhasilan dalam mengelola dan menyediakan layanan
jaminan sosial kesehatan bagi masyarakat. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi,
disiplin kerja, dan berada dalam lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan
pelayanan yang berkualitas dan efisien.

Pentingnya kinerja pegawai terkait erat dengan tujuan BPJS Kesehatan dalam
memberikan perlindungan kesehatan kepada masyarakat. Kinerja yang baik
menciptakan proses administrasi yang lancar, penanganan klaim yang cepat, dan
memberikan kepuasan kepada peserta jaminan kesehatan. Selain itu, Kinerja
pegawai juga berdampak pada citra dan reputasi institusi, yang dapat memengaruhi
kepercayaan masyarakat terhadap Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Kisaran.

Kasmir (2018:182) menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan
perilaku yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab
yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Jika setiap karyawan mampu
memberikan prestasi kerja yang baik di perusahaan, maka tujuan perusahaan lebih
mudah untuk tercapai dan perusahaan tetap dapat berjalan dengan lancar. Oleh
karena itu, kinerja karyawan memiliki peranan penting dalam menjaga agar

organisasi mampu berjalan dengan baik.



Kasmir (2018:189) menjelaskan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
Kinerja karyawan baik hasil maupun perilaku kerja yaitu: kemampuan dan keahlian,
pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi kerja, kepemimpinan, gaya
kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, lingkungan Kkerja, loyalitas,
komitmen, dan disiplin kerja. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Masram, Mu’ah, & Ismiarsih (2023:8), Nuraeni (2023:7), Putri &
Azahra (2023:9), dan Panggabean et al (2022:9) yang memberikan hasil bahwa
motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Motivasi kerja merupakan pendorong internal dan eksternal yang memicu
individu untuk bertindak dan berprestasi. Peranan motivasi kerja sangat sentral
dalam mempengaruhi Kinerja karyawan. Motivasi yang tinggi cenderung
mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras, lebih efisien, dan mencapai target
dengan hasil yang lebih baik. Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat menyebabkan
penurunan produktivitas, kualitas pekerjaan yang rendah, dan ketidakpuasan kerja.

Motivasi mempengaruhi persepsi karyawan terhadap tugas, komitmen
terhadap organisasi, dan determinasi dalam menghadapi tantangan. Oleh karena itu,
memastikan karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi adalah kunci untuk
meningkatkan Kinerja organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks ini,
pemahaman tentang apa Yyang memotivasi karyawan dan bagaimana
meningkatkannya menjadi esensial bagi manajemen.

Disiplin kerja adalah patuhnya karyawan terhadap peraturan, norma, dan etika
kerja yang berlaku di sebuah organisasi. Peranan disiplin kerja dalam

mempengaruhi kinerja karyawan sangat signifikan. Disiplin yang baik menjamin



keberlangsungan proses kerja, menjaga konsistensi hasil, dan mengurangi
kemungkinan kesalahan.

Karyawan yang disiplin cenderung datang tepat waktu, menyelesaikan tugas
dengan tanggung jawab, dan menunjukkan komitmen tinggi terhadap organisasi.
Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi individu, tetapi juga kolektif tim dan
organisasi secara keseluruhan. Di sisi lain, ketidakdisiplinan bisa menghambat
produktivitas, merusak citra organisasi, dan mengakibatkan kerugian. Oleh karena
itu, memupuk disiplin kerja merupakan langkah strategis dalam meningkatkan
Kinerja karyawan dan pencapaian tujuan organisasi.

Disiplin kerja adalah patuhnya karyawan terhadap peraturan, norma, dan etika
kerja yang berlaku di sebuah organisasi. Peranan disiplin kerja dalam
mempengaruhi Kinerja karyawan sangat signifikan. Disiplin yang baik menjamin
keberlangsungan proses kerja, menjaga konsistensi hasil, dan mengurangi
kemungkinan kesalahan.

Karyawan yang disiplin cenderung datang tepat waktu, menyelesaikan tugas
dengan tanggung jawab, dan menunjukkan komitmen tinggi terhadap organisasi.
Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi individu, tetapi juga kolektif tim dan
organisasi secara keseluruhan. Di sisi lain, ketidakdisiplinan bisa menghambat
produktivitas, merusak citra organisasi, dan mengakibatkan kerugian. Oleh karena
itu, memupuk disiplin kerja merupakan langkah strategis dalam meningkatkan
Kinerja karyawan dan pencapaian tujuan organisasi.

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS Kesehatan) merupakan
lembaga di Indonesia yang bertanggung jawab menyelenggarakan program jaminan

kesehatan nasional untuk masyarakat. Didirikan pada tahun 2014, BPJS Kesehatan



merupakan bagian dari upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan akses
pelayanan kesehatan bagi seluruh lapisan masyarakat. Program ini mencakup
berbagai layanan, seperti pelayanan kesehatan primer, rawat inap, persalinan, obat-
obatan, serta tindakan medis lainnya.

BPJS Kesehatan beroperasi berdasarkan sistem iuran yang dibayarkan oleh
peserta, termasuk pekerja formal, pekerja informal, dan peserta yang dijamin oleh
pemerintah. luran ini digunakan untuk memberikan perlindungan finansial terhadap
biaya kesehatan peserta. Program ini memiliki tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui akses lebih mudah dan terjangkau terhadap
layanan kesehatan.

BPJS Kesehatan terus berupaya mengembangkan dan meningkatkan cakupan
serta mutu pelayanan guna mendukung visi pemerintah dalam mencapai sistem
kesehatan yang inklusif dan berkelanjutan. BPJS Kesehatan saat ini telah hadir di
hampir seluruh kabupaten/kota yang ada di Indonesia, salah satunya adalah BPJS
Kesehatan cabang Kisaran.

Kinerja pegawai pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan
Cabang Kisaran sangat penting bagi perusahaan. Dimana pekerjaan sebagian besar
pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran
berhubungan langsung dengan pelayanan ke masyarakat, sehingga pekerjaan
pegawai yang tidak efektif akan berdampak terhadap pelayanan masyarakat. Oleh
karena itu, setiap pegawai dituntut untuk mampu mengerjakan dan menyelesaikan
setiap tugas dan tanggungjawabnya dengan baik agar tidak terjadi berbagali
kesalahan dalam bekerja dan dapat melayani masyarakat dengan lebih baik dan

lebih cepat.



Komitmen pemerintah untuk memberikan pelayanan yang cepat, akurat, dan
transparan membuat setiap pegawai harus mampu bekerja dengan lebih efisien dan
efektif sehingga pegawai dituntut untuk memiliki Kinerja yang lebih baik dari hari
ke hari. Namun, hasil observasi yang dilakukan menunjukkan terdapat cukup
banyak pegawai yang tidak mampu memanfaatkan waktu kerja yang dimiliki secara
maksimal sehingga tugas-tugas yang diberikan tidak selesai tepat waktu sehingga
kuantitas hasil kerja menjadi rendah.

Sebagian pegawai terlihat sering menggunakan waktu kerjanya untuk aktivitas
pribadi yang tidak berhubungan dengan pekerjaannya sehingga membuat
menurunan Kinerja pegawai. Selain itu, hasil pekerjaan pegawai yang sering direvisi
oleh pimpinan menunjukkan pegawai belum mampu menghasilkan hasil kerja yang
berkualitas seperti keinginan pimpinan atau standar perusahaan. Sebagian pegawai
juga masih sering terlihat keluar kantor untuk urusan pribadi sehingga mereka
sering mengabaikan waktu kerja dan menggunakan waktu kerja dengan tidak
efisien. Hal ini mengakibatkan makin bertumpuknya pekerjaan yang belum
terselesaikan dan membuat kinerja pegawai menurun.

Data realisasi target kinerja pegawai tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.1
sebagai berikut:

Tabel 1.1. Data Penilaian Kinerja Pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan Cabang Kisaran Tahun 2023

Tahun 2023
Aspek Penilaian Pegawai Target | Rata-Rata

(%) (%)

Menyelesaikan Pekerjaan Tepat Waktu 46 90 61,11
Menyelesaikan Pekerjaan Sesuai dengan Prosedur Kerja 46 90 66,67
Kerja Sama Tim 46 90 83,33
Kecakapan Ide dan Gagasan 46 90 72,22
Total 46 90 70,83

Sumber: Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran (2023)



Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata capaian target kinerja pegawai hanya
70,83% yang berhasil terealisasi dari total target kinerja yang ditetapkan. Ketepatan
waktu dalam bekerja hanya terealisasi sebesar 61,11%, kesesuaian pekerjaan
dengan prosedur kerja hanya teralisasi sebear 66,67%, tingkat kerja sama tim hanya
teralisasi sebesar 83,33%, dan kecapakan ide serta gagasan pegawai hanya teralisasi
sebesar 72,22%. Hal ini menunjukkan adanya masalah pada kinerja pegawai.

Hasil pra-survei yang dilakukan terhadap 20 orang pegawai menunjukkan
adanya masalah pada kinerja pegawai seperti yang ditunjukkan pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 1.2. Hasil Pra-Survei untuk Variabel Kinerja Pegawai
Setuju | Tidak Setuju

Pernyataan

Jumlah| % |Jumlah| %

1 Pegawai mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai 7 35 13 65
dengan SOP perusahaan

2 Pegawai mampu menyelesaikan setiap pekerjaan dengan 6 30 14 70
tepat waktu

3 Pegawa_u hanya _ menggunakan waktu kerja untuk 4 20 16 80
kepentingan pekerjaan

4 Pegawai memlllk_l kgmampuan kerjasama tim yang baik 6 30 14 70
dengan rekan kerja lainnya

Rata-Rata 5,8 28,8 | 143 | 713

Sumber: Oleh Peneliti (2023)

Berdasarkan Tabel 1.2 diketahui bahwa sebesar 71,3% pegawai menyatakan
bahwa Kkinerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang
Kisaran sedang bermasalah. Hal ini dapat dilihat dari 20 orang responden hanya 7
orang pegawai yang setuju bahwa mereka mampu menyelesaikan pekerjaannya
sesuai dengan SOP perusahaan. Lalu, hanya 6 orang pegawai yang setuju bahwa
mereka mampu menyelesaikan setiap pekerjaan dengan tepat waktu. Selanjutnya,
hanya 4 orang pegawai yang setuju bahwa mereka hanya menggunakan waktu kerja

untuk kepentingan pekerjaan.



Terakhir, hanya 6 orang pegawai yang setuju bahwa mereka memiliki
kemampuan kerjasama tim yang baik dengan rekan kerja lainnya. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa benar adanya
masalah pada kinerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Kisaran yang diidentifikasikan dengan pegawai tidak efisien menggunakan
waktu kerjanya akibat mengerjakan waktu kerja untuk aktivitas pribadi yang
membuat pekerjaannya tidak terselesaikan tepat waktu dan tidak sesuai dengan
keinginan pimpinan.

Hasil observasi dan pra-survei yang dilakukan di Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran, ditemukan berbagai permasalahan
mengenai motivasi kerja pegawai, antara lain: struktur gaji dan penghargaan
seringkali ditentukan oleh regulasi dan kebijakan yang kaku. Adanya anggapan
ketidakadilan perlakuan terhadap masing-masing pegawai membuat pegawai tidak
terdorong untuk bekerja lebih baik karena mereka menganggap pimpinan tidak
memperlakukan mereka dengan adil.

Minimnya insentif yang tersedia untuk pegawai juga membuat pegawai malas
untuk bekerja lebih keras. Selain itu, proses komunikasi yang kurang tepat menjadi
hambatan bagi inisiatif dan inovasi yang ingin dilakukan pegawai. Budaya kerja
yang kurang mendukung inovasi atau perubahan menyebabkan pegawai merasa
stagnan dan kurang termotivasi untuk memberikan yang terbaik. Pegawai merasa
frustrasi dan kehilangan motivasi karena keterbatasan atau sulitnya melakukan
inovasi dan mengimplementasikan ide atau solusi baru tersebut ke dalam sistem.

Selanjutnya, pelatihan dan pengembangan profesional untuk pegawai yang terbatas



membuat berkurangnya motivasi pegawai untuk berkembang dan meningkatkan
kompetensi mereka.

Hasil pra-survei yang dilakukan terhadap 20 orang pegawai menunjukkan
adanya masalah pada motivasi kerja pegawai seperti yang ditunjukkan pada tabel

berikut:

Tabel 1.3. Hasil Pra-Survei untuk Variabel Motivasi Kerja

Setuju Tidak Setuju

Pernyataan Jumlah| % [Jumlah| %

Pegawai memiliki dorongan yang kuat untuk berkembang 7 35 13 65
dan bekerja lebih baik dari hari ke hari
Pegawai yakin harapan pegawai untuk memiliki karir dan
jabatan yang baik akan tercapai
Pegawai berusaha bekerja dengan sangat baik agar insentif 6 30 14 70
atau tunjangan dapat dicairkan

Rata-Rata 6,7 |333]| 133 | 66,7
Sumber: Oleh Peneliti (2023)

7 35 13 65

Berdasarkan Tabel 1.3 diketahui bahwa sebesar 66,7% pegawai menyatakan
bahwa motivasi kerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Kisaran sedang bermasalah. Hal ini dapat dilihat dari 20 orang responden
hanya 7 orang pegawai yang setuju bahwa mereka memiliki dorongan yang kuat
untuk berkembang dan bekerja lebih baik dari hari ke hari. Lalu, hanya 7 orang
pegawai yang setuju bahwa mereka yakin harapan pegawai untuk memiliki karir
dan jabatan yang baik akan tercapai.

Terakhir, hanya 6 orang pegawai yang setuju bahwa mereka berusaha bekerja
dengan sangat baik agar insentif atau tunjangan dapat dicairkan. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa benar adanya
masalah pada motivasi kerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan Cabang Kisaran yang diidentifikasikan dengan pegawai tidak memiliki
dorongan yang kuat untuk terus bekerja dengan lebih baik untuk menghasilkan

kualitas serta kuantitas kerja yang lebih baik dari hari ke hari.



Hasil observasi dan pra-survei yang dilakukan di Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran, ditemukan berbagai permasalahan
mengenai disiplin kerja pegawai. Banyak pegawai yang datang terlambat dan tidak
hadir bekerja dengan berbagai alasan. Selain masalah absensi dan kehadiran,
masalah peraturan dan prosedur kerja juga banyak pegawai yang tidak menaatinya.
Pegawai cenderung bekerja dengan semaunya dan mengerjakan pekerjaannya tidak
sesuai dengan prosedur kerja yang telah ditetapkan yang terpenting pekerjaan
selesai. Hal ini menjadi salah satu penyebab kinerja pegawai menjadi menurun
karena banyaknya berbagai kesalahan akibat pengerjaan tugas yang tidak sesuai
dengan SOP. Masalah absensi juga menjadi sumber masalah menurunnya kinerja
karyawan seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1.4. Rekap Data Absensi Pegawai Tahun 2021-2023

Tahun
Bulan Total Kasus Alpha| Total Kasus Izin | Total Kasus Sakit | Total Kasus Telat
Per Bulan Per Bulan Per Bulan Per Bulan

2021 | 2022 | 2023 | 2021 | 2022 | 2023 | 2021 | 2022 | 2023 | 2021 | 2022 | 2023

Januari 5 4 4 7 11 14 4 6 4 17 31 34
Februari 4 5 3 10 16 11 2 3 5 20 37 33
Maret 7 7 7 9 14 16 2 3 4 14 28 36
April 2 0 1 8 13 15 3 5 3 16 31 33
Mei 3 4 0 7 12 17 4 4 3 17 25 34
Juni 2 1 2 10 16 9 2 7 6 20 22 28
Juli 6 3 5 9 10 14 2 8 7 14 26 29
Agustus 6 7 1 8 12 13 3 6 9 16 30 35
September 5 8 6 9 16 10 2 5 7 12 24 31
Oktober 0 3 4 11 12 18 4 7 6 10 26 24
November 2 5 1 13 14 10 5 3 4 13 32 11
Desember 3 1 3 15 10 13 4 9 7 16 23 27
Rata-Rata | 38 | 40 | 31 | 9,7 | 130133 ] 3,1 | 55 | 54 [ 154 ] 27,9 ] 29,6

Sumber: Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran (2023)

Tabel 1.4 menunjukkan jumlah kasus absensi, izin, sakit, dan keterlambatan
setiap bulannya selama tahun 2021-2023 dengan angka yang relatif cukup besar.
Pada tahun 2021, rata-rata dalam sebulan terdapat 3-4 kasus ketidakhadiran baik
karena lupa absen atau memang tidak hadir bekerja, sekitar 9-10 kasus izin atau cuti

tidak bekerja, sekitar 3 kasus sakit, dan sekitar 15 kasus keterlambatan hadir bekerja.
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Pada tahun 2022, rata-rata sebulan terdapat 4 kasus ketidakhadiran, sekitar 13
kasus izin atau cuti tidak bekerja, sekitar 5-6 kasus sakit, dan sekitar 28 kasus
keterlambatan hadir bekerja. Pada tahun 2023, rata-rata sebulan terdapat 3,1 kasus
ketidakhadiran, sekitar 13,3 kasus izin atau cuti tidak bekerja, sekitar 5 kasus sakit,
dan 26-27 kasus keterlambatan hadir bekerja.

Hasil pra-survei yang dilakukan terhadap 20 orang pegawai menunjukkan
adanya masalah pada disiplin kerja seperti yang ditunjukkan pada tabel sebagai

berikut:

Tabel 1.5. Hasil Pra-Survei untuk Variabel Disiplin Kerja
Setuju | Tidak Setuju

Pernyataan

Jumlah| % |Jumlah| %

Pegawai tetap hadir bekerja kecuali untuk alasan yang 8 40 12 60

benar-benar sangat penting

Pegawai selalu memberikan alasan yang jujur dan jelas jika

meninggalkan tempat kerjanya ! 3 13 65

Pegawai mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang
3 | diberikan sesuai dengan prosedur kerja yang telah 6 30 14 70
ditetapkan perusahaan

Pegawai bekerja dengan sangat hati-hati sehingga pegawai 7 35 13 65
tidak melakukan kesalahan/kesilapan saat bekerja

Rata-Rata 7,0 350 | 13,0 65,0

Sumber: Oleh Peneliti (2023)

Berdasarkan Tabel 1.5 diketahui bahwa sebesar 65,0% pegawai menyatakan
bahwa disiplin kerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Kisaran sedang bermasalah. Hal ini dapat dilihat dari 20 orang responden
hanya 8 orang pegawai yang setuju bahwa mereka tetap hadir bekerja kecuali untuk
alasan yang benar-benar sangat penting. Lalu, hanya 7 orang pegawai yang setuju
bahwa mereka selalu memberikan alasan yang jujur dan jelas jika meninggalkan
tempat kerjanya. Selanjutnya, hanya 6 orang pegawai yang setuju bahwa mereka
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai dengan prosedur kerja

yang telah ditetapkan perusahaan.
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Terakhir, hanya 7 orang pegawai yang setuju bahwa mereka bekerja dengan
sangat hati-hati sehingga pegawai tidak melakukan kesalahan/kesilapan saat
bekerja. Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui
bahwa benar adanya masalah pada disiplin kerja pegawai di Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran yang diidentifikasikan dengan pegawai
tidak memiliki disiplin kerja yang tinggi baik dari segi kehadiran maupun ketaatan
terhadap peraturan dan prosedur kerja perusahaan.

Hasil observasi dan pra-survei yang dilakukan di Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran, secara lingkungan kerja beberapa
pegawai mengeluhkan fasilitas yang tidak lengkap sehingga membuat pekerjaan
beberapa pegawai menjadi terhambat. Selain itu, suhu udara di beberapa ruangan
hanya mengandalkan AC lama yang tidak di-service secara rutin sehingga membuat
suhu udara di ruangan menjadi tidak nyaman karena cukup panas. Banyaknya
berkas-bekas yang menumpuk dan tidak tertata rapi menambah beban Kerja
pegawai disaatkan mencari berkas yang dibutuhkan.

Hasil pra-survei yang dilakukan terhadap 20 orang pegawai menunjukkan
adanya masalah pada lingkungan kerja seperti yang ditunjukkan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 1.6. Hasil Pra-Survei untuk Variabel Lingkungan Kerja
Setuju Tidak Setuju

Pernyataan Jumlah % |Jumlah| %

Pegawai menggunakan peralatan modern dan memadai dari
fasilitas perusahaan dalam bekerja
2 Pegawai memiliki ruang kerja dengan pencahayaan yang
memadai dan tidak menyebabkan mata lelah
3 Pegawai memiliki ruang kerja dengan ventilasi udara yang
memadai dan sirkulasi udara yang baik
Pegawai memiliki ruang kerja yang cukup luas untuk
bergerak sehingga tidak terasa sesak

Rata-Rata 70 [350]| 105 | 65,0
Sumber: Oleh Peneliti (2023)

6 30 14 70

9 45 11 55

8 40 12 60
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Berdasarkan Tabel 1.6 diketahui bahwa sebesar 65,0% pegawai menyatakan
bahwa lingkungan kerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan Cabang Kisaran sedang bermasalah. Hal ini dapat dilihat dari 20 orang
responden hanya 6 orang pegawai yang setuju bahwa mereka menggunakan
peralatan modern dan memadai dari fasilitas perusahaan dalam bekerja. Lalu, hanya
9 orang pegawai yang setuju bahwa mereka memiliki ruang kerja dengan
pencahayaan yang memadai dan tidak menyebabkan mata lelah. Selanjutnya, hanya
8 orang pegawai yang setuju bahwa mereka memiliki ruang kerja dengan ventilasi
udara yang memadai dan sirkulasi udara yang baik.

Terakhir, hanya 5 orang pegawai yang setuju bahwa mereka memiliki ruang
kerja yang cukup luas untuk bergerak sehingga tidak terasa sesak. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa benar adanya
masalah pada lingkungan kerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan Cabang Kisaran yang diidentifikasikan dengan pegawai tidak
mendapatkan fasilitas yang memadai termasuk pendingin ruangan yang rusak, dan
ruangan yang tidak tertata dengan baik.

Motivasi kerja dapat meningkatkan semangat dan dedikasi pegawai, sedangkan
disiplin kerja dapat memastikan konsistensi pegawai dalam pelaksanaan tugas,
sementara lingkungan kerja yang kondusif menciptakan atmosfer positif di
lingkungan kerja pegawai. Keselarasan ketiga faktor ini akan menciptakan kinerja
yang optimal bagi karyawan, meningkatkan layanan publik, dan menciptakan
kepuasan pegawai. Hal ini juga berpotensi meningkatkan efisiensi operasional serta
reputasi BPJS Kesehatan Cabang Kisaran dalam menyelenggarakan jaminan sosial

kesehatan.
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Oleh karena itu, berdasarkan berbagai fenomena yang telah diuraikan, penulis
merasa tertarik dan tertantang untuk melakukan penelitian untuk melihat seberapa
jauh sebenarnya pengaruh dari motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Kisaran. Adapun hasil penelitian tersebut akan dilaporkan dalam bentuk
skripsi yang berjudul: “Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan

Cabang Kisaran”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diambil

beberapa identifikasi masalah yang ada, yaitu:

1. Pegawai tidak memiliki dorongan yang kuat untuk terus bekerja dengan lebih
baik untuk menghasilkan kualitas serta kuantitas kerja yang lebih baik dari hari
ke hari.

2. Pegawai tidak memiliki disiplin kerja yang tinggi baik dari segi kehadiran
maupun ketaatan terhadap peraturan dan prosedur kerja perusahaan.

3. Pegawai tidak mendapatkan fasilitas yang memadai termasuk pendingin
ruangan yang rusak, dan ruangan yang tidak tertata dengan baik.

4. Pegawali tidak efisien menggunakan waktu kerjanya akibat mengerjakan waktu
kerja untuk aktivitas pribadi yang membuat pekerjaannya tidak terselesaikan

tepat waktu dan tidak sesuai dengan keinginan pimpinan.
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C. Batasan dan Perumusan Masalah

1.

Batasan Masalah

Untuk memperkecil ruang lingkup penelitian, maka penelitian ini diberikan

beberapa batasan masalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya mencari pengaruh dari motivasi kerja, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja terhadap Kinerja pegawai baik secara parsial maupun secara
simultan.

b. Lingkungan kerja yang dibahas pada penelitian ini adalah lingkungan kerja
fisik.

c. Sumber data berasal dari jawaban para pegawai Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial Kesehatan Cabang Kisaran.

2. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Apakah motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Kisaran.

b. Apakah disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan
Cabang Kisaran.

c. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan

Cabang Kisaran.
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Apakah motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai Badan

Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan Cabang Kisaran.

Untuk mengetahui apakah disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan Cabang Kisaran.

Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan Cabang Kisaran.

Untuk mengetahui apakah motivasi kerja, disiplin kerja, dan lingkungan kerja
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran.

Manfaat Penelitian

Bagi Universitas

Meningkatkan kualitas dan kuantitas dari penelitian-penelitian yang telah

dilakukan atau sedang dilakukan bagi para akademisi di Universitas Pembangunan

Panca Budi, baik oleh mahasiswa ataupun dosen, dan diharapkan penelitian ini

dapat merangsang para akademisi untuk terus melakukan penelitian untuk
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mengharumkan nama universitas, meningkatkan kontribusi bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dari universitas, dan dapat dijadikan salah satu referensi
penelitian yang dilakukan untuk penelitian selanjutnya serta secara tidak langsung
mampu meningkatkan akreditasi prodi Manajemen.
b. Bagi Perusahaan

Setelah mengetahui bagaimana pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Kesehatan Cabang Kisaran, maka diharapkan pihak manajemen perusahaan Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Cabang Kisaran dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai sebuah bahan rujukan dan bahan pertimbangan perusahaan
dalam upaya pengambilan kebijakan untuk peningkatan kinerja pegawai yang
dimiliki.
c. Bagi Penulis

Dalam penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu yang telah didapatkan
selama perkuliahan, mampu mencari jawaban atas suatu permasalahan melalui
penelitian yang dilakukan, mampu mengembangkan pengetahuan penulis menjadi
lebih mendalam, dan mampu memberikan kontribusi bagi pengetahuan di bidang

manajemen sumber daya manusia.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Riyadini Riyan Utami
pada tahun 2022 yang berjudul: Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Pringsewu.
Penelitian saat ini berjudul: Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
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Kesehatan Cabang Kisaran. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian

sebelum nya yang terletak pada :

1.

Variabel Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan dua buah variabel
bebas yaitu Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (Xz) dan sebuah variabel
terikat yaitu: Kinerja Pegawai (). Penelitian saat ini menggunakan tiga buah
variabel bebas, yaitu: Motivasi Kerja (Xi), Disiplin Kerja (X2), dan
Lingkungan Kerja (X3) serta sebuah variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai ().
Jumlah Observasi/sampel (n): penelitian terdahulu berjumlah 34 orang
pegawai dengan 34 orang pegawai sebagai responden. Penelitian saat ini
berjumlah 46 orang pegawai dengan sampel yang digunakan juga sebanyak 46
orang pegawai sebagai responden.

Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilaksanakan pada bulan Januari
hingga Juni 2017, sedangkan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2023 hingga Februari 2024.

Lokasi  Penelitian: penelitian terdahulu dilaksanakan di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Utara, sedangkan
penelitian ini dilaksanakan di Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan

Cabang Kisaran Provinsi Sumatera Utara.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2018:182) kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku yang
telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan
dalam suatu periode tertentu. Kemampuan seseorang merupakan ukuran pertama
dalam meningkatkan kinerja yang ditujukan dari hasil kerjanya. Artinya mampu
atau tidaknya seseorang melaksanakan pekerjaannyalah yang akan menetukan
kinerjanya. Selanjutnya kemampuan ini harus pula diikuti dengantanggung
jawabnya terhadap pekerjaannya. Secara teori dikatakan bahwa kinerja juga perlu
didukung oleh motivasi yang kuat agar kemampuan yang dimiliki dapat
dioptimalkan.

Menurut Wibisono (2017:98) mengemukakan bahwa kinerja adalah nilai
serangkaian perilaku pekerja yang memberikan kontribusi, baik secara positif
maupun secara negatif, pada penyelesaian tujuan organisasi. Pendapat lain
memandang Kinerja sebagai cara untuk memastikan bahwa pekerja individual atau
tim tahu apa yang diharapkan dari mereka dan mereka tetap fokus kinerja efektif
dengan memberikan perhatian pada tujuan, ukuran dan penliaian.

Menurut Gibson (2019:143) kinerja adalah prestasi yang diperoleh seseorang
dalam melakukan tugas. Keberhasilan organisasi tergantung pada kinerja para
pelaku organisasi bersangkutan. Oleh karena itu, setiap unit kerja dalam suatu

organisasi harus dinilai kinerj